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ABSTRAK 

 
Ruas Jalan Cisurat–Cipasang di Kabupaten Sumedang merupakan jalur 

penghubung antar kecamatan dengan intensitas lalu lintas cukup tinggi, sehingga 

rawan mengalami penurunan kualitas perkerasan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis kerusakan, menilai kondisi perkerasan menggunakan metode 

Pavement Condition Index (PCI) dan Bina Marga, serta memberikan rekomendasi 

penanganan pemeliharaan. Metode penelitian dilakukan melalui survei visual 

lapangan untuk mencatat jenis, tingkat keparahan, dan luas kerusakan, kemudian 

dianalisis dengan PCI dan Bina Marga. Hasil analisis menunjukkan kerusakan yang 

ditemukan antara lain retak memanjang/melintang, retak kulit buaya, retak tepi, 

lubang, pelepasan butir, dan tambalan. Nilai PCI rata-rata sebesar 45,80 termasuk 

kategori Fair (Sedang). Rekomendasi penanganan berupa pemeliharaan rutin atau 

berkala untuk segmen dengan nilai PCI > 50%, sedangkan segmen dengan nilai PCI 

< 50% direkomendasikan rehabilitasi atau rekonstruksi dengan desain tebal lapisan 

permukaan 7,5 cm, lapisan pondasi atas 20 cm, dan lapisan pondasi bawah 27 cm. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan pemeliharaan 

jalan yang lebih tepat guna dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Perkerasan Lentur, PCI, Bina Marga, Kerusakan Jalan, Pemeliharaan 

Jalan. 
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ABSTRACT 

 
The Cisurat–Cipasang Road in Sumedang Regency serves as an inter-district 

connector with relatively high traffic intensity, making it prone to pavement 

deterioration. This study aims to identify types of pavement distress, evaluate 

pavement conditions using the Pavement Condition Index (PCI) and Bina Marga 

methods, and provide maintenance recommendations. The research method was 

carried out through a visual field survey to record the types, severity levels, and 

extent of pavement damage, which were then analyzed using PCI and Bina Marga. 

The analysis results show several types of distress, including 

longitudinal/transverse cracks, alligator cracking, edge cracking, potholes, 

raveling, and patching. The average PCI value obtained was 45.80, which falls into 

the Fair category. The recommended treatments are routine or periodic 

maintenance for segments with PCI values > 50%, while segments with PCI values 

< 50% require rehabilitation or reconstruction, with a new pavement design 

consisting of a 7.5 cm surface course, a 20 cm base course, and a 27 cm subbase 

course. This study is expected to serve as a reference in planning more effective and 

sustainable road maintenance. 

Keywords: Flexible Pavement, PCI, Bina Marga, Pavement Distress, Road 

Maintenance. 
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PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan sarana transportasi darat yang sangat penting bagi mobilitas 

manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Namun, intensitas lalu lintas yang tinggi dan terus-menerus dapat menyebabkan 

penurunan kondisi dan kualitas jalan[1]. Untuk memastikan jalan tetap memiliki 

kinerja yang memadai dalam mendukung berbagai jenis transportasi, diperlukan 

evaluasi terhadap kondisi permukaan jalan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menentukan apakah jalan masih layak digunakan atau memerlukan tindakan 

pemeliharaan, baik secara rutin maupun berkala. Jenis pemeliharaan yang 

dilakukan disesuaikan dengan hasil penilaian visual terhadap tingkat kerusakan 

permukaan jalan. Beberapa metode yang umum digunakan dalam penilaian ini 

antara lain adalah metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI)[2] 

Jalan Cisurat – Cipasang adalah jalan penghubung antara Kecamatan 

Darmaraja dan Kecamatan Wado yang memiliki Panjang 5,33 km. Jalur ini 

digunakan sebagai jalur perekonomian yang memiliki arus volume lalu lintas yang 

cukup padat, karna merupakan jalan penghubung antar dua kecamatan dan jalan 

tersebut biasanya digunakan oleh kendaraan mobil truck yang berisi hewan ternak, 

mobil pribadi dan sepeda motor yang setiap harinya digunakan untuk aktifitas 

sekolah, pekerjaan dan lain-lain. 

Melihat kondisi ruas jalan cisurat – cipasang banyak ditemui kondisi 

perkerasan jalan yang berlubang hampir di sepanjang badan jalan, kondisi ini cukup 

membahayakan bagi para pengguna jalan yang melintas. Maka dari itu, untuk 

menjaga kenyamanan bagi pengendara bermotor perlu adanya pemeliharaan 

terhadap komponen – komponen jalan raya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis dan tingkat 

kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan. Proses identifikasi ini mencakup 

penilaian terhadap kondisi perkerasan serta penentuan alternatif penanganan 

kerusakan yang sesuai. Lokasi studi berada di Ruas Jalan Cisurat–Cipasang, 

Kabupaten Sumedang, tepatnya pada STA 3+325 - 5+330. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis kerusakan yang terdapat pada ruas jalan cisurat – cipasang? 

2. Berapa nilai tingkat kerusakan pada ruas jalan cisurat – cipasang menurut 

Metode Pavement Condition Index (PCI) ? 

3. Apa saja rekomendasi penanganan yang diperlukan untuk kegiatan 

pemeliharaan pada ruas Jalan Cisurat–Cipasang dari kedua metode tersebut 

dengan menggunakan metode Bina Marga ? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Lokasi penelitian dilaksanakan pada ruas jalan Cisurat – Cipasang 

Kabupaten Sumedang STA 3+325 - 5+330. 

2. Penelitian ini akan berfokus pada Tingkat kerusakan yang ada. 

3. Penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu metode Bina Marga dan 

Metode Pavement Condition Index (PCI). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini Adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan yang terdapat pada ruas Jalan 

Cisurat–Cipasang Kab. Sumedang STA 3+325 - 5+330. 

2. Menentukan nilai tingkat kerusakan pada ruas Jalan Cisurat–Cipasang Kab. 

Sumedang STA 3+325 - 5+330, berdasarkan Metode Pavement Condition 

Index (PCI). 

3. Menyusun rekomendasi penanganan yang diperlukan dengan untuk 

kegiatan pemeliharaan pada ruas Jalan Cisurat–Cipasang Kab. Sumedang 

STA 3+325 - 5+330 dengan metode Bina Marga. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Penulis dapat mengetahui jenis kerusakan apa saja yang terdapat pada ruas 

jalan Cisurat – Cipasang Kab. Sumedang STA 3+325 - 5+330. 

2. Penulis dapat menganalisis nilai tingkat kerusakan pada ruas jalan Cisurat – 

Cipasang Kab. Sumedang STA 3+325 - 5+330. 
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3. Penulis dapat menentukan rekomendasi jenis penanganan yang dapat 

diterapkan Menentukan jenis penanganan yang dapat diterapkan di ruas 

jalan Cisurat – Cipasang Kab. Sumedang STA 3+325 - 5+330. 

4. Dengan menganalisis nilai kerusakan pada Cisurat – Cipasang Kab. 

Sumedang STA 3+325 - 5+330, dapat menjadi dasar untuk menentukan 

jenis penanganan yang perlu dilakukan. 

5. Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

1.6. Sistematik Penulisan 

Penulisan laporan ini tersusun secara sistematis dalam lima bab utama, 

diantaranya : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang relevan dengan pemeliharaan jalan, 

perkerasan lentur, serta hasil penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, serta tahapan analisis yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan data hasil survei atau studi lapangan, analisis kerusakan 

jalan, perencanaan jenis pemeliharaan, serta pembahasan hasil 

analisa. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memaparkan hasil-hasil penelitian secara mendalam, dengan 

fokus pada hasil yang diperoleh dan pembahasan yang dilakukan 

sepanjang penelitian. Proses ini mencakup analisis mendalam 

terhadap temuan, interpretasi data, dan pengembangan argumen 

yang mendukung penelitian. 
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 V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian analisis perencanaan pemeliharaan jalan 

menggunakan metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI) pada ruas 

Jalan Cisurat–Cipasang (STA 3+325 sampai STA 5+330), diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis kerusakan yang ditemukan meliputi retak memanjang/melintang, retak 

kulit buaya, lubang, pelepasan butir, tambalan, serta retak tepi. 

2. Nilai tingkat kerusakan Berdasarkan metode PCI , diperoleh nilai rata-rata 

yaitu sebesay 45,80 dengan kategori Fair (Sedang). Hail ini menunjukan 

kondisi jalan masih dapat digunakan, tetapi ada beberapa segmen yang 

memiliki Tingkat kerusakan yang cenderung tinggi. Tingkat kerusakan yang 

paling tinggi terdapat pada Segmen 5 (STA 4+125 s/d 4+325) dengan nilai PCI 

1, dan kerusakan yang terdapat pada Segmen tersebut ialah, Retak Tepi, 

Lubang, dan Pelapukan/Pelepasan Butir. Serta pada Segmen 7 (STA 4+525 s/d 

STA 4+725) dengan nilai PCI 1, dan jenis kerusakannya, Retak Kulit Buaya, 

Tambalan, Lubang, dan Pelapukan/Pelepasan Butir. Dan Berdasarkan metode 

Bina Marga, nilai kondisi jalan sebesar 6,22 dengan kategori rusak ringan, 

Kondisi ini menunjukan jalan perlu dilakukan pemeliharaan berkala. 

3. Penanganan yang direkomendasikan yang didasarkan pada Tingkat kerusakan, 

dan nilai PCI, sehingga untuk Segmen dengan nilai PCI diatas 50% hanya 

dilakukan pemeliharaan berkala atau rutin, dengan metode P2, P3 dan P5 

ataupun Pelapisan Ulang (Overlay) dengan tebal 5 cm. Sementara itu untuk 

Segmen yang memiliki nilai PCI dibawah 50% yang ada di beberapa Segmen 

dengan contoh paling rendah Segmen 5 (STA 4+125 s/d 4+325) dan Segmen 7 

(STA 4+525 s/d STA 4+725) diperlukan penangan menggunakan metode P2, 

P4 dan P5 dengan jenis penanganan Rehabilitasi/Rekonstruksi. Dengan desain 

tebal perkerasan baru, yaitu Lapisan Permukaan (Surface Course) 7,5 cm, 

Lapisan Pondasi atas (Base Course) 20 cm, dan Lapisan Pondasi Bawah 

(Subbase Course) 27 cm. Upaya ini diharapkan mampu mencegah terjadinya 
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kerusakan kembali, memulihkan fungsi jalan, serta meningkatkan mutu 

pelayanan jalan secara maksimal. 

5.1. Saran 

Hasil dari analisis pemeliharaan jalan perencanaan pemeliharaan jalan 

menggunakan metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI) pada ruas 

Jalan Cisurat–Cipasang (STA 3+325 sampai STA 5+330), terdapat beberapa 

Segmen yang berada pada kategori Failed (Gagal) yang memerlukan penanganan 

segera, dan saran yang dapat saya sampaikan dari hasil penelitian ini : 

1. Pemerintah daerah melalui Dinas PUPR Kabupaten Sumedang disarankan 

segera melaksanakan pemeliharaan sesuai rekomendasi, mengingat kondisi 

jalan berstatus fair dan rusak ringan. 

2. Perlu dilakukan pemeliharaan rutin dengan inspeksi minimal setiap 6 bulan 

sekali untuk mendeteksi kerusakan sejak dini dan mengurangi biaya perbaikan 

besar di kemudian hari. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan analisis beban lalu lintas 

aktual (ESA) dan daya dukung tanah dasar (CBR) agar hasil perencanaan 

pemeliharaan lebih komprehensif. 

4. Penggunaan metode PCI dan Bina Marga secara bersamaan perlu terus 

diterapkan karena keduanya saling melengkapi, sehingga hasil penilaian 

kondisi jalan menjadi lebih akurat. 
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